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ABSTRAK 

 

Nama              :   Irma 

NIM                :   21.1.0.5.0028 

Judul Skripsi   : Strategi Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak 

di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu 

Skripsi ini membahas tentang “Strategi Guru dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu”. 

Penelitian ini berdasarkan dari rumusan masalah yaitu: Bagaimana strategi guru 

dalam mengembangkan keterampilan sosial anak dikelompok A di TK Alkhairaat 

I Pusat Palu dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat I 

pusat palu.  

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di TK  Alkhairaat I tepatnya di Jalan 

Mangga No 2  Palu. Subjek dalam penelitian ini yaitu dua orang guru. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dalam analisis datanya menggunakan teknik reduksi data (mengamati), 

penyajian data (analisis), dan verifikasi data (kesimpulan). Penjamin keabsahan 

data dalam penelitian ini yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi, dan member 

check. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat I 

Pusat Palu bahwa pengembangan keterampilan sosial anak dilakukan melalui 

perencanaan pembelajaran yang terstruktur dengan penyusunan modul ajar yang 

mencakup kegiatan awal, inti, dan penutup. Guru memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran seperti mewarnai secara kelompok dan permainan melempar bola, 

serta memanfaatkan media permainan tradisional untuk menanamkan nilai 

kerjasama dan empati. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen ceklist 

berdasarkan indikator perkembangan keterampilan sosial anak. adapun faktor 

pendukung yaitu meliputi peran aktif kepala sekolah, ketersediaan media dan alat 

peraga pembelajaran yang sesuai, serta adanya kerjasama antara guru dan orang 

tua. Dan adapun faktor penghambat yaitu mencakup aspek internal seperti 

kecederungan anak untuk menyendiri dan kurangnya inisiatif bersosialisasi, serta 

aspek  eksternal seperti keterbatasan sarana edukatif dan pengaruh negatif media 

digital dirumah. 

 Implikasi penelitian ini disarankan guru perlu merancang strategi 

pembelajaran variatif untuk mendukung keterampilan sosial anak. sekolah harus 

memberi dukungan melalui pelatihan, fasilitas, dan pengawasan. Orang tua  

diharapkan aktif menumbuhkan kebiasaan bersosialisasi sejak dini dirumah. 

Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi studi lanjutan terkait strategi 

pengembangan keterampilan sosial anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan 

penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi suatu sasaran kegiatan. Secara umum strategi dapat berupa garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Berkaitan dengan masalah belajar dan pembelajaran, strategi dapat 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan pendidik-peserta didik dalam upaya 

mengoptimalkan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Guru adalah orang mengajar orang lain yang menjadi peserta didik, baik 

disekolah sebagai lembaga pendidikan formal maupun diluar sekolah. Baik untuk 

suatu pelajaran tertentu maupun untuk beberapa pelajaran yang tak tertentu.Guru 

memegang peran penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yakni sebagai 

pembimbing kegiatan belajar siswa dan sebagai pengajar dalam proses belajar 

mengajar kepribadian guru berpengaruh secara langsung dan komulatif terhadap 

perilaku peserta didik. Kepribadian itu antara lain pengetahuan, keterampilan, 

cita-cita dan sikap serta persepsinya. 

Pendidikan anak usia  dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, 

pengasuhan, dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan 
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dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan 

kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan 

bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh 

potensi dan kecerdasan anak . Oleh karena itu anak merupakan pribadi yang unik 

dan melewati berbagai tahap perkembangan kepribadian, maka lingkungan yang 

diupayakan oleh pendidik dan orang tua yang dapat memberikan kesempatan pada 

anak untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman dengan berbagai suasana, 

hendaklah memperhatikan keunikan anak-anak dan disesuaikan dengan tahap 

perkembangan kepribadian anak. 

Peran pendidikan sangat krusial dalam pembentukan dan perubahan perilaku 

secara individu maupun masyarakat guna mengembangkan potensi sumber daya 

manusia. Pendidikan ini dimulai dari unit terkecil yaitu keluarga. Keluarga 

merupakan pondasi pertama seseorang mengenal pendidikan secara tidak 

langsung artinya dalam keluarga seseorang dibesarkan dan diarahkan untuk 

mengenal bagaimana harusnya berbuat dan bersikap. Dengan begitu peran 

keluarga sangat menentukan output dari pendidikan awal kehidupan. Oleh sebab 

itu, pendidikan utama seseorang dilihat dari pendidikan utamanya pada keluarga.  

Mengembangkan potensi peserta didik, perlu diterapkan sebuah model 

pembelajaran inovatif dan konstruktif. Dalam mempersiapkan pembelajaran, para 

pendidik harus memahami karakteristik materi pelajaran, karakteristik peserta 

didik, serta memahami metodologi pembelajaran sehingga proses pembelajaran 
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lebih variatif, inovatif, dan konstruktif dalam merekonstruksi pengetahuan dan 

implementasinya. 

Kegiatan pembelajaran memiliki fungsi yang beragam, salah satunya dapat 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. Pada kegiatan 

pembelajaran, sebelumnya guru merancang terlebih dahulu strategi untuk 

mencapai suatu kompetensi, salah satunya pada keterampilan anak. strategi guru 

juga memiliki peran penting untuk berjalanya kegiatan pembelajaran.  

 Lembaga pendidikan prasekolah seperti Taman Kanak-kanak (TK) ini, anak 

akan mendapatkan pembelajaran untuk mengasuh keterampilan sosial mereka. 

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan dan sikap yang 

ditampilkan oleh individu ketika berinteraksi dengan orang lain disertai dengan 

ketepatan dan kecepatan sehingga memberikan kenyamanan bagi orang yang 

berada disekitarnya.  

Keterampilan sosial merupakan keterampilan yang membantu individu 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain baik secara verbal 

maupun nonverbal.
1
 Kemampuan ini mencakup aspek-aspek seperti komunikasi, 

kerja sama, empati, berbagi, serta kemampuan menyelesaikan konflik secara 

positif.  

Keterampilan sosial adalah kemampuan anak mengatur emosi dan 

perilakunya untuk menjalin interaksi sosial yang efektif dengan orang lain dan 

                                                             
 1Isah Cahyani  Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Jurnal Pendidikan 

Raudhatul Athfal Vol 2, Nomor 1 Maret 2019 
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lingkungannya. Keterampilan ini membantu anak menyesuaikan diri dengan 

standar harapan masyarakat dan norma-norma yang berlaku di sekitarnya. 

Pentingnya keterampilan sosial pada anak usia dini terletak pada perannya 

dalam membentuk hubungan sosial yang sehat, meningkatkan kepercayaan diri, 

dan membantu anak beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Anak yang 

memiliki keterampilan sosial yang baik cenderung lebih mudah diterima oleh 

teman sebaya dan memiliki hubungan yang lebih harmonis dengan orang lain.  

 Menurut Seefelt dan Barbour di kutip  Perdani  bahwa keterampilan sosial 

meliputi: keterampilan komunikasi, berbagi (sharing), bekerja sama, dan 

berpatisipasi dalam kelompok masyarakat. Anak-anak yang mempunyai 

kesadaran diri yang kuat, siap untuk belajar hidup bersama dengan orang lain.
2
 

Keterampilan Sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, 

karena membantu anak untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

dengan baik. Keterampilan sosial yang baik dapat membantu anak untuk menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, berkomunikasi dengan efektif, serta bekerja 

sama dalam berbagai situasi. Anak- anak yang memiliki keterampilan sosial yang 

baik cenderung lebih mampu menyelesaikan konflik, memahami perasaan orang 

lain, serta merasa nyaman dalam berbagai situasi sosial. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis temukan beberapa hal yang 

menarik terkait kemampuan sosial anak di sekolah TK Alkhairaat I Pusat Palu, 

menunjukkan bahwa anak-anak di sana mampu bersosialisasi dengan baik, penulis 

melihat anak-anak saling berbagi bekal makanan saat jam istirahat, serta bekerja 

                                                             
 2Putri Admi Perdani, Peningkatan Keterampilan Sosial Anak Melalui Permainan 

Tradisional”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 8 Edisi 1 April 2014. 130 
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sama  dengan baik dalam kegiatan merapikan media pembelajaran setelah proses 

belajar selesai. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan keterampilan sosial 

yang positif dikalangan anak-anak tersebut. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian proposal 

skripsi dengan judul “Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak dikelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu “   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang relevan dari  

judul  yang diambil : 

1. Bagaimana strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 

dikelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat  Palu? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk Mengetahui strategi guru dalam mengembangkan keterampilan 

sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat  I Pusat  Palu. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada strategi guru 

dalam mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK 

Alkhairaat I Pusat Palu. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis ialah dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan bagi guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak usia dini.  

2) Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam melaksanakan 

kajian dalam bidang anak usia dini oleh pendidik dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan strategi 

guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. 

2) Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi guru untuk 

memperbaiki strateginya dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak. 

3) Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

menambah ilmu pengetahuan terkait dengan strategi guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak, serta menjadikan wadah 

memberikan informasi dan masukan kepada pembaca. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman tentang istilah-istilah yang 

terdapat pada judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian 

istilah yaitu: 
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1. Strategi Guru 

Strategi guru merupakan pendekatan umum mengajar yang berlaku dalam 

berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan 

pembelajaran.
3
 

Syaiful Bahri Djamarah juga berpendapat guru adalah orang yang 

mengajar orang lain yang menjadi peserta didik, baik disekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal  maupun diluar sekolah, baik untuk suatu 

pelajaran tertentu maupun untuk beberapa pelajaran yang tak tertentu.
4
 

Guru memegang peran penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan 

yakni sebagai pembimbing kegiatan belajar siswa dan sebagai pengajar 

dalam proses belajar mengajar. Kepribadian guru berpengaruh secara 

langsung dan komulatif terhadap perilaku siswa. Kepribadian itu antara 

lain pengetahuan, keterampilan, cita-cita dan sikap serta persepsinya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi guru adalah perencanaan 

yang dibuat berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain oleh 

seseorang dalam mengajar, mendidik dan membimbing untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

2. Keterampilan Sosial Anak 

Keterampilan sosial adalah kemampuan berkomunikasi, 

bekerjasama, berbagi, berpatisipasi,dan beradaptasi (simpati, empati dan 

                                                             
 3Paul Eggan dan Don Kauchak, (2002), Strategi Dan Model Pembelajaran, Jakarta:PT 

Indeks Permata Putri Media, 6 

 4Syaiful Bahri Djamarah , Guru dan anak didik dalam interaksi  edukatif, Rineka cipta, 

Jakarta, 2000, 31. 
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mampu memecahkan masalah serta disiplin sesuai dengan peraturan dan 

norma berlaku. Keterampilan sosial anak dalam menjalin hubungan sosial 

dengan temannya dapat dilihat dari sikap anak itu sendiri dalam membina 

hubungan interpersonal maupun hubungan intrapersonal.
5
 

E. Garis – garis Besar Isi 

Skripsi ini berjudul “Strategi Guru Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu”. Yang 

terdiri dari tiga bab setiap bab memiliki pembahasan yang berbeda. Untuk 

mempermudah pembaca memahami karya ilmiah ini, maka penulis menguraikan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab I sebagian pendahuluan menguraikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. Dimaksudkan untuk mencapai 

sasaran yang ingin dicapai dalam penulisan ini, selanjutnya bab pertama ini juga 

dikemukakan rumusan masalah dan penjelasan terhadap beberapa istilah, konsep 

konsep pokok yang terdapat dalam skripsi ini. Dan diakhiri pembahasan 

pendahuluan ini juga diuraikan secara singkat namun menyeluruh dalam bentuk 

garis-garis besar. 

Bab II Kajian Pustaka, pada bab ini dibahas secara teoritis dalam bentuk 

kajian pustaka yang mengulas tentang strategi guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat  Palu. 

                                                             
 5Siti Susanti Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Dikelompok B TK AISYIYAH 2 

Dalam  jurnal Paud Agapedia,Vol.3 No. 1 Juni 2019  89-100 
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Bab III Metode Penelitian, pada bab ketiga sebagaimana yang telah 

menjadi syarat suatu penulisan ilmiah, adanya metode penulisan mutlak 

diperlukan mencakup jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dimana penulis 

melakukan penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data menjadi 

pokok pembahasan pada bab tiga ini. 

Bab IV Berisi tentang hasil penelitian ini yang didasarkan pada hasil 

penulisan yang dilakukan, memaparkan tentang kondisi obyek TK Alkhairaat I 

Pusat Palu, membahas tentang strategi guru dan faktor pendukung dan hambatan 

dalam mengembangkan keterampilan sosial anak  di kelompok A di TK 

Alkhairaat I pusat palu  

Bab V Penutup, dirumuskan beberapa  kesimpulan yang dianggap 

relevan untuk dikemukakan, dan beberapa saran yang perlu diajukan kepada 

berbagai pihak yang berkaitan dengan strategi guru dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan referensi pembanding atas 

keaslian penelitian ini sebagai berikut: 

1. Retno Sulistiyowati, dalam jurnal yang berjudul “Strategi Guru dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Kelas VIII SMPN 21 Makassar”  

bahwa strategi yang digunakan guru untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial, meliputi penggunaan kurikulum 2013, metode pembelajaran 

(Diskusi Kelompok), pemberian nasehat dan pemahaman, dan penerapan aturan 

dalam pembelajaran sebagai batasan dalam perilaku siswa. 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penulis sama-sama meneliti tentang   

Keterampilan Sosial . Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penulis 

yaitu peneliti sebelumnya membahas tentang  Strategi Guru mengembangkan 

keterampilan sosial siswa kelas VIII SMPN 21 makassar sedangkan penulis 

meneliti tentang strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak di 

kelompok A.
1
 

2. Hanum Ni’matur Rahmaniyah dalam jurnal berjudul  “Strategi Guru 

dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa pada Mata Pelajaran IPAS” 

(1) Strategi yang digunakan guru untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial, meliputi penggunaan kurikulum merdeka, metode 

                                                             
 1Retno Sulistiyowati “ Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa di 

kelas VIII smpn 21 makassar” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Vol. 23. No. 1 tahun 2023 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL), pemberian nasehat dan motivasi, 

dan penerapan aturan dalam pembelajaran sebagai batasan dalam perilaku siswa. 

(2) Keterampilan sosial siswa yang dihasilkan dalam penggunaan strategi 

pembelajaran IPAS kelas V yaitu berkomunikasi, bekerjasama, mengontrol diri, 

dan berbagi pikiran dengan orang lain. 

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penulis sama-sama meneliti 

tentang Keterampilan sosial. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan 

penulis yaitu terletak pada lokasinya, dan objeknya, peneliti sebelumnya 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

sedangkan penelitian penulis   menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif.
2
 

3. Agustinus Nindatu dalam jurnal berjudul  “Strategi Guru dalam 

Mengembangkan Sikap Keterampilan Sosial Siswa pada SMP Negeri 2 Seram 

Barat”  Bahwa keterampilan sosial sebagai suatu kemampuan interaksi baik guru 

dengan guru, maupun guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa jadi 

keterampilan sosial disekolah berkaitan hubungan interaksi warga sekolah, peran 

sebagai guru dalam mengembangkan sikap keterampilan sosial siswa ditunjukan 

melalui pendekatan pembelajaran di kelas misalnya melalui nilai-nilai karakter 

yang dijelaskan dalam pembelajaran dengan tujuan melatih siswa memiliki rasa 

simpati, kepedulian, tenggang rasa yang merupakan bagian dari keterampilan 

sosial sehingga dalam pengembangan keterampilan sosial siswa di smp negeri 2 

                                                             
 2Hanum Ni’matur Rahmaniyah “Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa pada mata pelajaran ipas” Jurnal Fakultas Perguruan dan Ilmu Pendidikan Vol. 8. No 

2 Oktober 2024 
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seram barat, siswa dapat menerima penerapan sikap keterampilan sosial dengan 

baik, hal ini dapat dilihat dari interaksi siswa baik terhadap guru maupun terhadap 

teman sebaya. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penulis yaitu sama-sama 

menggunakan metode kualitatf dengan pendekatan deskriptif, serta sama-sama 

meneliti tentang strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu terletak 

pada lokasinya, dan objeknya.
3
 

Tabel  2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini. 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Retno 

Sulistiyowati 

 

 

Strategi guru 

dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

sosial siswa 

kelas VIII smpn 

21 makassar 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan penulis 

sama-sama 

meneliti tentang 

keterampilan 

sosial anak 

Adapun perbedaan 

penelitian terdahulu 

dengan penulis yaitu 

peneliti sebelumnya 

membahas tentang  

Strategi Guru 

mengembangkan 

keterampilan sosial 

siswa kelas VIII 

SMPN 21 makassar 

sedangkan penulis 

meneliti tentang 

strategi guru dalam 

mengembangkan 

keterampilan sosial 

anak di kelompok A  

2. Hanum 

ni’matur 

Strategi guru 

dalam 

Persamaan 

penelitian 

Sedangkan 

perbedaan penelitian 

                                                             
 3Agustinus Nindatu “Strategi guru dalam mengembangkan sikap keterampilan sosial 

siswa pada smp negeri 2 seram barat”. Jurnal Pendidikan dan Kewarganegaraan Indonesia Vol. 1 

No. 4 Desember 2024.  12-28 
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rahmaniyah 

 

 

mengembangkan 

keterampilan 

sosial siswa 

pada mata 

pelajaran ipas 

terdahulu 

dengan penulis 

sama-sama 

meneliti tentang 

keterampilan 

sosial  

terdaulu dan penulis 

yaitu terletak pada 

lokasinya, dan 

objeknya, peneliti 

sebelumnya 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi 

sedangkan penelitian 

penulis   

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif.  

3. Agustinus 

nindatu 

 

 

 

Strategi guru 

dalam 

mengembangkan 

sikap 

keterampilan 

sosial siswa 

pada smp negeri 

2 seram barat 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan penulis 

sama-sama 

meneliti tentang 

strategi guru 

dalam 

mengembangkan  

keterampilan 

sosial 

Sedangkan 

perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penulis yaitu terletak 

pada lokasinya, dan 

objeknya. 

 

B. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak  

1. Pengertian Strategi Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan mendifinisakan strategi adalah “rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”
4
 Sedangkan pengertian strategi secara 

umum merupakan suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai 

                                                             
 

4
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: 

Balai Pustaka (2020) 
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suatu yang telah ditentukan. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa jika 

dihubungkan dengan belajar mengajar strategi bisa diartikan sebagai pola umum 

kegiatan guru dan murid dalam wujud kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan.
5
  

Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat 

belajar secara efektif dan efisien serta dapat  mencapai tujuan yang diharapkan 

Roestiyah N.K mengatakan bahwa, salah satu langkah untuk memiliki strategi itu 

ialah harus meguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode 

mengajar
6
. Guru yang memiliki strategi penyampaian yang baik mampu 

menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif sehingga peserta 

didik akan aktif dalam mengikuti suasana pembelajaran.  

Menurut Imran  guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus dalam tugas utamanya seperti mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.
7
 

Menurut Usman dalam Sopian guru memiliki tugas, baik yang terikat 

dengan dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita  

kelompokkan ada tiga jenis tugas guru, yakni : a) Tugas dalam bidang profesi, b) 

tugas kemanusiaan, c) Tugas dalam bidang Kemasyarakatan. 

                                                             
 

5
Nur Badriyah, Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al- Muhajirin Sumber Makmur Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin, (Palembang 2021), 11 

 
6
Roestitah N. K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2008),  1 

 7Mujianto, Faktor Determinan Peran Guru dan Dampaknya terhadap Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Budha Jurnal Basicedu Vol 6 No 2 Tahun 2022 
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1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada anak. 

2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati 

sehingga ia menjadi idola para anak. 

3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan menempatkan guru pada 

tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru 

di harapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti guru 

berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju indonesia seutuhnya yang 

berdasarkan pancasila.
8
 

Beberapa pendapat di atas dapat simpulkan bahwa  guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan anak, sekolah, dan masyarakat. Dalam 

bidang profesi, guru bertugas mendidik untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan, 

mengajar untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta melatih 

untuk mengasah keterampilan anak. dalam bidang kemanusiaan, guru berperan 

sebagai orang tua kedua di sekolah yang memberikan kasih sayang dan menjadi 

teladan bagi anak-anak. sedangkan dalam bidang kemasyarakatan, guru 

                                                             
 8Ahmad Sopian, Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan  Raudhah Proud To 

Be Profeaaionals Jurnal Tarbiyah Islamiyah Vol 1 No 1 Edisi Juni 2016 
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menempati posisi yang terhormat karena memiliki tanggung jawab untuk 

mencerdaskan bangsa sesuai dengan nilai-nilai pancasila. 

Menurut Baron yang dikutip Moh Asrori mendefinisikan, strategi adalah 

kemampuan untuk mensiasati sesuatu, sesuatu disini bukan berarti harus baru 

sama sekali tetapi dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yaang telah ada 

sebelumnya.
9
 

Dalam hal ini terkandung pengertian bahwa strategi guru adalah usaha 

guru untuk memvariasikan cara mengajar dan menciptakan suasana mengajar 

yang menyenangkan di dalam kelas sehingga peserta didik dapat terlibat dan aktif 

dalam pembelajaran dan kelas menjadi aktif dan tidak pasif.  

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

kemampuan guru untuk mengkreasikan cara mengajarnya agar menjadi lebih baik 

yang dapat menghidupkan kelas. 

2. Pentingnya Strategi Guru 

Pada hakikatnya, mengajar adalah  proses yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kegiatan belajar siswa. hal ini mengandung pengertian bahwa 

proses mengajar oleh guru menghadirkan proses belajar pada pihak siswa yang 

berwujud perubahan tingkah laku, meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, 

sikap, pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi. Dalam konsep ini, tampak bahwa 

titik berat peranan guru bukan saja sebagai pengajar, melainkan sebagai 

pembimbing belajar, pemimpin belajar, dan fasilitator belajar. Dengan demikian, 

                                                             
 9Moh. Asrori, Mengutip Baron dalam bukunya Psikolgi Pembelajaran (Bandung: 

wacana prima, 2019),. 61  
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sebagai pembimbing belajar, guru menjadikan diri untuk memberikan 

kemampuannya dalam mempelajari bahan tertentu bagi pengembangan daya pikir, 

keterampilan personal dan sosial, serta sikap dan perasaan siswa untuk bekal 

hidupnya dimasyarakat.
10

 

Menjadi guru yang kreatif sangat penting karena dengan menjadi seorang 

guru yang kreatif maka akan mudah untuk menyusun strategi mengajar yang 

menarik peserta didik untuk megaktifkan kelas dan menjadikan peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas, karena dengan adanya strategi mengajar yang 

menarik akan memotivasi siswa aktif untuk belajar. 

3. Strategi Pembelajaran Guru 

 Strategi pembelajaran guru merupakan strategi yang mencakup hal-hal 

yang sangat perlu diperhatikan guru dalam kegiatan mengajar. Ada tiga 3 jenis 

strategi pembelajaran bagi guru yaitu: 

a. Strategi organisasi pembelajaran adalah strategi yang termasuk dalam 

gambaran kemajuan proses belajar anak.  

b. Strategi penyampaian pembelajaran adalah strategi yang biasa digunakan untuk 

menyampaikan kegiatan pembelajaran.  

c. Strategi manajemen pembelajaran adalah penekanan penggunaan setiap 

komponen strategi pemrograman.
11

 

                                                             
 10Laila Kurniasari dengan judul “ Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTsN Bandung Kabupaten Tulungagung”, (Tulungagung, diterbitkan 

2015), 28 

11Syaiful Bahri Djamarah, strategi belajar mengajar. (Jakarta 2016)  5 

 



18 
 

Jadi strategi guru juga berperan penting dalam proses pembelajaran dan 

dapat membantu anak mengembangkan potensi anaknya. Strategi guru adalah 

metode umum dalam proses pengajaran dan cocok untuk bidang dan bahan yang 

digunakan untuk berbagai tujuan tertentu. 

4.  Manfaat Strategi belajar mengajar 

a. Guru mempersiapkan Perangkat Pembelajaran Dengan Baik 

Persiapan perangkat pembelajaran dengan baik sangatlah penting, terutama 

ketika menyadari bahwa materi setiap mata pelajaran adalah berbeda sehingga 

tentu tidak dapat diajarkan dengan satu strategi saja. Jika guru hanya menguasai 

strategi belajar mengajar tertentu, maka proses belajar mengajar tidak akan 

mencapai tujuannya secara maksimal.  

b. Guru akan lebih mudah mengendalikan kelas 

Penguasaan strategi belajar mengajar yang bervariasi membuat guru leluasa 

mengatur kelasnya untuk mengadakan suatu proses belajar. Selain itu, peserta 

didik juga tidak merasa bosan karena bervariasinya strategi belajar mengajar yang 

diterapkan. Hal itu akan dapat mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. Dengan penguasaan berbagai macam strategi 

belajar mengajar, guru akan lebih mudah mencari solusi jika terjadi proses belajar 

mengajar yang tidak maksimal pencapaian tujuan pembelajarannya.  

c. Guru akan lebih kreatif dalam pengelolaan kelas 

Semakin banyak strategi belajar mengajar yang dikuasai guru, maka guru 

akan semakin kreatif dalam membuat suasana didalam kelas menjadi nyaman 

untuk proses belajar mengajar.  
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d. Kreativitas guru akan tumbuh dalam menyampaikan materi kepada peserta 

didik 

Semakin banyak strategi belajar mengajar yang dikuasai oleh guru dalam 

menyampaikan materi pada suatu mata pelajaran kepada peserta didiknya, akan 

semakin mudah ia menyampaikan ilmunya. Peserta didik juga tidak merasa bosan 

mengikuti proses belajar mengajar karena guru mengajar secara bervariasi.
12

 

C. Keterampilan Sosial Anak 

1. Pengertian Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial (social skills) merupakan bagian penting dari 

kemampuan hidup manusia. Tanpa memiliki keterampilan ini manusia tidak 

mulus dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga hidupnya kurang harmonis. 

Keterampilan Sosial ini merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, 

karena membantu anak untuk dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 

dengan baik. Keterampilan sosial yang baik  dapat membantu anak untuk menjalin 

hubungan positif dengan orang lain, berkomunikasi dengan efektif, serta bekerja 

sama dalam berbagai situasi. 

Keterampilan sosial anak dapat dikembangkan melalui berbagai metode, 

salah satunya adalah melalui aktivitas bermain. Bermain peran dan permainan 

kooperatif terbukti efektif dalam mengembangkan empati, kerja sama, serta 

kemampuan mengelola emosi pada anak usia dini. Interaksi sosial selama bermain 

membantu anak memahami norma sosial dan mengembangkan keterampilan 

                                                             
12Halim Simatupang  “Strategi belajar mengajar abad ke- 21 (cet 1; CV Cipta Media 

Edukasi , 2019) , 3.   
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komunikasi selain itu, peran keluarga sangat penting dalam perkembangan sosial 

anak.  

Dalam perkembangannya, individu belajar memahami empati, kerja sama, 

tanggung jawab sosial, serta keterampilan komunikasi yang efektif. Interaksi yang 

terjadi secara berkelanjutan memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 

kepercayaan diri, toleransi, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Semua ini sangat 

penting dalam membentuk pribadi yang tidak hanya mampu hidup berdampingan 

dengan orang lain, tetapi juga aktif berkonstribusi terhadap lingkungan sosialnya.  

Menurut Daniel Goleman  bahwa keterampilan sosial berkaitan erat 

dengan kecerdasan emosional, yang mencakup  kemampuan mengenali, 

memahami, emosi orang lain. Guru dapat mengembangkan keterampilan sosial 

anak melalui pendekatan yang menekankan kesadaran diri, pengelolaan emosi, 

dan empati.
13

 

Pada teori di atas guru dapat merancang strategi yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak melalui metode pembelajaran 

interaktif, pembiasaan perilaku positif, serta lingkungan yang  mendukung. 

Menurut Hargie dan Saunders keterampilan sosial adalah membawa 

seseorang untuk lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap perasaan atau 

permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemkan penyelesaian yang adaptif, 

sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal yang justru dapat merugikan 

diri sendiri maupun orang lain.
14

 Sementara itu Cartledge dan Milbum 

                                                             
13Daniel Goleman Kecerdasan Emosional  (Cet 1: PT Gramedia Pustaka Utama  2024) 22 

 14Hargie, O., dan Saunders,C., Social skills in interpersonal communication. Psychology 

Press Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2, (Desember 2017), 236 
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mengemukakan bahwa keterampilan sosial sebagai kemampuan yang komplek 

untuk menunjukkan perilaku yang baik dinilai secara positif atau negatif oleh 

lingkungan, dan jika perilaku itu tidak baik akan diberikan punisment oleh 

lingkungan.
15

 

Menurut Moh Suardi mengungkapkan bahwa  keterampilan sosial ialah 

kemampuan bersosialisasi dengan orang lain, Sedangkan itu Surya menekankan 

bahwa keterampilan sosial ialah bagian akhlak tertentu yang merupakan awal 

mula terlaksananya ikatan sosial dasar bagi tercapainya interaksi sosial dengan 

baik.
16

 

Menurut Fatimah keterampilan sosial adalah kemampuan mengatasi segala 

permasalahan yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan sosial 

dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku. 

Osland juga mengatakan bahwa keterampilan sosial adalah keahlian memelihara 

hubungan dengan membangun jaringan berdasarkan kemampuan untuk 

menemukan titik temu serta membangun hubungan baik.
17

 

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi, bergaul, berhubungan dengan 

segala norma-norma dan aturan yang ada, sehingga dapat menerima dan diterima 

oleh lingkungan itu sendiri dengan memberi manfaat. 

                                                             
 15Cartledge, G., dan Milburn, J.F. Teaching social skills to children and youth:Innovative 

approaches. 

 16Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, Edisi 1 (Yogyakarta: Penerbit Depublish 

(Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA), 2018. 

 17Enung, fatimah. Psikologi Perkembangan:Perkembangan Peserta Didik. (Bandung : CV 

Pustaka Setia) 94 
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Keterampilan akan mampu mengungkapkan perasaan baik positif maupun 

negatif dalam hubungan interpersonal, tanpa harus melukai orang lain. 

Keterampilan sosial, baik secara langsung maupun tidak langsung membantu 

seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan standar harapan masyarakat 

dalam norma-norma yang berlaku disekelilingnya, keterampilan-keterampilan 

sosial tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan 

orang lain, serta menghargai diri sendiri dengan orang lain. Sebagaimana 

diterangkan dalam firman allah dalam Al-Qur’an surat An-nisa ayat 1: 

ا ي     ل ق  نِنۡه  ةٖ و خ  َٰحِد  كُم نِّو نَّفۡسٖ و  ل ق  ِي خ  بَّكُمُ ٱلََّّ ْ ر  ا ٱلنَّاسُ ٱتَّقُوا ه  يُّ
 
أ

 ٓ ا ِي ت س  ْ ٱللََّّ  ٱلََّّ قُوا ۚٗ و ٱتَّ اءٓا نسِ  ا و  ثيِرا الٗا ك  ا رجِ  ب ثَّ نِنۡهُه  ا و  ه  وجۡ  ء لوُن  بهِِۦ ز 
ا  ل يۡكُمۡ ر قيِبا ن  ع  ۚٗ إنَِّ ٱللََّّ  كَ  ام  رحۡ 

 
  ١و ٱلۡۡ

 

Terjemahnya: Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan 

(periharalah) hubungan silatuhrami. Sesungguhnya allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu. (Q.S An-Nisa:1)
18

 

Ayat di atas mengajarkan manusia untuk membina hubungan dengan 

orang lain.Manusia ini adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan dan 

saling berinteraksi.Maka disini tersirat makna bahwa manusia dapat menggunakan 

alat komunikasi untuk berinteraksi dengan sesama manusia sebagaimana yang 

                                                             
 18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta:Syaamil Cipta Media, 

2005), 77 
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dijelaskan olah para pakar psikologi bahwa salah satu cakupan dari keterampilan 

sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Berdasarkan perkembangan sosial anak di atas maka setiap anak 

diharapkan untuk mampu bergaul dengan baik dan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dimana anak berada. Fokus penelitian yaitu pada keterampilan 

sosial yang diharapkan dimiliki oleh anak. keterampilan sosial merupakan 

keterampilan individu dalam memulai ataupun mempertahankan suatu hubungan 

positif dalam berinteraksi sosial. Keterampilan sosial mempunyai arti penting 

dalam membentuk hubungan pertemanan yang positif perlu pembelajaran sejak 

usia dini. 

Menurut Cartledge dan Milburn keterampilan sosial adalah kemampuan 

seseorang saat memecahkan masalah sehingga dapat beradaptasi secara harmonis 

dengan masyarakat di sekitanya. Definisi lain di kemukakan oleh Combs dan 

Slaby (Cartledge dan Milburn) menjelaskan bahwa keterampilan sosial 

merupakan kemampuan berinteraksi dengan orang lain dalam konteks sosial 

dengan cara-cara khusus yang dapat di terima oleh lingkungan dan pada saat 

bersamaan dapat menguntungkan individu atau bersifat saling menguntungkan.
19

 

Menurut Gresham dan Elliot keterampilan sosial adalah perilaku dalam 

situasi tertentu yang memprediksikan suatu hasil interaksi sosial yang penting 

bagi individu seperti penerimaan teman sebaya, popularitas, penilaian orang lain 

(mengenai keterampilan sosial) dan tingkah laku sosial lain yang berkaitan secara 

                                                             
 19Cartledge, G. dan Milburn,J.F. Teaching Social Skills to Children dan Youth. Innovatie 

Aproach. 
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konsisten. Keterampilan sosial sebagai perilaku menunjukkan hubungan 

interpersonal yang memiliki sebuah penguatan dalam fungsi sosial.
20

  

Elksnin mengemukakan perilaku interpersonal termasuk dalam 

keterampilan sosial dan merupakan komponen yang penting dari kecerdasan 

emosional. Menurut Spence keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk 

melakukan perilaku-perilaku yang memungkinkan seseorang untuk mencapai 

kompetensi sosial. Keterampilan ini meliputi berbagai respon verbal seperti 

kontak mata, ekspresi, postur, penggunaan isyarat dan non verbal seperti nada 

suara, singkat dan kejelasan bicara. Keterampilan sosial di buthkan dalam 

menjalin dan memelihara pertemanan. Dan keterampilan ini merupakan perilaku 

yang di pelajari. Remaja yang memiliki keterampilan sosial akan mampu 

mengungkapkan perasaan baik itu positif atau negatif, tanpa perlu melukai orang 

lain atau kehilangan  pengakuan.
21

  

Pendapat tersebut di dukung oleh pernyataan Erickson  dan Freud yang 

mengemukakan bahwa keterampilan sosial bukanlah kemampua yang di bawa 

individu sejak lahir, tetapi di peroleh melalui proses belajar baik dari orang tua, 

teman sebaya maupun lingkungan sekitar.  

Berdasarkan pendapat tokoh di atas dapat di simpulkan bahwa yang di 

maksud dengan keterampilan sosial adalah kemampuan individu dalam 

                                                             
 20Gresham, F.M. dan Elliot, S.N .Social Skills improvement system: Rating scales Manual 

Minneapolis, MN: Pearson Assessments. 

 21Elksnin,L, K Teaching Social Skills to Students With Learning and Behavior Problems, 

Intervetion in school and clinic, 131-140 
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berinteraksi baik secara verbal maupun non verbal agar dapat berdaptasi dan di 

terima oleh lingkungan yang di peroleh melalui proses belajar. 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri, 

mereka butuh berinteraksi dengan manusia lainnya, interaksi sosial merupakan 

kebutuhan kodrati yang dimiliki oleh manusia. Berdasarkan pendapat dari 

beberapa ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan sosial merupakan cara 

anak dalam melakukan interaksi baik dilihat dari bentuk perilaku maupun dalam 

bentuk komunikasi dengan orang lain.  

 Elemen keterampilan sosial yang penting adalah aturan dan pengendalian 

diri. Bentuk dari aturan sendiri dapat ditentukan oleh orang tua, pendidik atau 

teman bermain. Tujuannya, yaitu memberi anak semacam pedoman bertingkah 

laku yang dapat diterima sesuai situasi dan kondisi saat itu. 

Menurut Hertinjung W.S, perbedaan keterampilan sosial dapat di tinjau 

dari sistem pendidikan, khusunya merujuk pada perspektif Caldarella dan Merred 

dalam Matson. Mereka mengindentifikasikan lima aspek dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak meliputi: (1) manajemen diri (self-management), (2) 

perilaku assertif (assertion), (3) hubungan dengan teman sebaya (peer 

relationship), (4) kepatuhan (compliance), dan (5) kemampuan akademis 

(academis achievement).
22

 

 

 

                                                             
 22Hertinjung, W. S.. Perbedaan Keterampilan Sosial ditinjau dari Sistem 

Pendidikan.Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi, 5 (1). 35-43. doi: 

https://doi.org/10.23917/indigeous. V5Ii. 6841 

https://doi.org/10.23917/indigeous
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2. Tahapan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Menurut Erikson (dalam Handayani, di kutip dari buku Agusniatih dan 

Manopa), perkembangan keterampilan sosial anak usi dini terdiri beberapa 

tahapan sebagai berikut:  

a. Bac Trust vs Miatrust (percaya vs curiga) usia 0-1 tahun 

Anak mendapatkan rangsangan dari lingkungan berupa pengalaman 

yang menyenangkan yang di peroleh anak akan menumbuhkan rasa 

percaya pada dirinya. Apabila mendapatkan pengalaman yang kurang 

menyenangkan akan timbul rasa curiga 

b. Auntonomy vs Shame dan Doubt (mandiri vs ragu-ragu) usia 2-3 tahun 

Kemampuan anak dalam menguasai anggota tubuh sangat penting pada 

tahap ini, hal ini akan menumbuhkan rasa otonomi, sebaliknya bila 

lingkungan tidak memberi kepercayaan pada anak maka akan 

menumbuhkan rasa malu dan ragu-ragu. 

c. Initiative vs Guilt (inisiatif vs rasa bersalah) usia 4-5 tahun 

Pada tahap ini anak sudah memasuki usia pra sekolah, kemampuan 

motorik anak sudah semakin matang dan ia lebih senang 

mengeksplorasi. Di sekolah anak sudah dapat lepas dari orang tuanya 

menunjukkan masa di mana anak mulai berinisiatif. 

d. Industry vs Inferiority (percaya diri vs rasa rendah diri) usia 6 tahun 

Pada usia 6 tahun anak sudah harus dapat melaksanakan tugas 

perkembangan untuk menyiapkan diri memasuki masa dewasa. Anak 

perlu memiliki suatu keterampilan tertentu yang dapat menimbulkan 
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rasa berhasil. Apabila anak menguasai keterampilan tertentu dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri, dan apabila tidak akan menumbuhkan 

rasa rendah diri. 

 Dalam periode prasekolah anak mulai dituntut mampu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan yaitu keluarga, sekolah dan teman sebaya. Secara bertahap 

anak belajar bagaimana menjadi anggota suatu kelompok sosial.
23

 

3. Ciri-Ciri Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Dalam standar tingkat pencapaian perkembangan anak keterampilan sosial 

anak usia dini adalah sebagai berikut: 

a. Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain: mengetahui hak-

haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta bertanggung jawab 

atas perilakunya untuk kebaikan sesama. 

b. Perilaku prososial: mampu bermain dengan teman sebaya, memahami 

perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak dan pendapat orang 

lain, bersikap kooperatif, toleran dan berperilaku sopan. 

c. Perilaku interpersonal, merupakan keterampilan menjalin persahabatan, 

misalnya memperkenalkan diri, menawarkan bantuan dan memberikan 

atau menerima pujian.
24

 

                                                             
 23Andi Agusniatih dan Jane M, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Teori dan Metode 

Pengembangan (jawa barat:Edu Publisher, 2019) 76 

 24Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Anak Usia Dini Non Formal dan Informal Kementerian Pendidikan d dan Kebudayaan, 11-12.  
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

sosial anak usia dini adalah kemampuan dalam berkomunikasi, bekerjasama, 

berbagi, berpatisipasi, dan beradaptasi dengan orang lain. Keterampilan sosial 

anak usia dini mencakup 3 standar tingkat pencapaian yaitu: 1) Rasa tanggung 

jawab, 2) Perilaku prososial dan 3) Interpersonal. 

4.  Faktor-Faktor Mempengaruhi  Keterampilan Sosial Anak 

Perkembangan keterampilan sosial anak tergantung pada berbagai faktor. 

Faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial diantaranya sebagai berikut
25

: 

a. Keluarga 

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 

mendapatkan pendidikan. Sejak lahir pertama yang dikenal oleh anak ialah adalah 

ibu dan keluarga dekatnya. Kepuasan psikis yang diperoleh anak dalam keluarga 

akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi terhadap lingkungan. Anak 

yang dibesarkan dalam keluarga yang tidak harmonis dimana anak tidak 

mendapatkan kepuasan psikis yang cukup maka anak akan sulit mengembangkan 

keterampilan sosialnya. 

Hal yang paling penting di perhatikan oleh orang tua adalah menciptakan 

suasana yang demokratis di dalam keluarga sehingga anak-anak dapat menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua maupun saudara-saudaranya. Dengan 

adanya komunikasi timbal balik antara anak dan orang tua maka segala konflik 

                                                             
 25Fitriah M Suud, Pengembangan  Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Analisis 

Psikologi Pendidikan Islam), Mahasiswa S3 Psikologi Pendidikan Islam Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta Vol. 6 No. 2, (Desember 2017). 241-243  
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yang timbul akan mudah diatasi. Sebaliknya komunikasi yang kaku, dingin, 

terbatas, menekan dan penuh otoritas dapat memunculkan berbagai konflik yang 

tidak baik untuk perkembangan seorang anak.  

b. Interaksi anak dengan lingkungan  

Keterampilan sosial anak terutama dipengaruhi oleh proses sosialisasinya 

dengan orang tua yang terjalin sejak awal kelahiran. Melalui proses inilah orang 

tua menjamin bahwa anak mereka memiliki standar perilaku, sikap dan 

keterampilan dan motif-motif yang dapat mungkin sesuai dengan diinginkan atau 

tepat dengan perannya dalam masyarakat. 

Dari beberapa faktor-faktor tersebut sangat memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa sekarang ini, karena dizaman 

era globalisasi saat ini lingkungan sosial itu dengan mudah memberikan efek 

negatif terhadap perilaku keterampilan sosial siswa itu sendiri. 

Menurut Hurlock faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan sosial 

anak yaitu: 

1) Faktor lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan kehidupan sosial 

anak yang pertama, didalam keluarga yang interaksi sosialnya berdasarkan 

simpati inilah manusia pertama kali belajar memperhatikan keinginan-

keinginan orang lain, belajar bekerja sama, belajar membantu orang lain. 

2) Faktor luar lingkungan. Anak bersosialisasi dengan teman sebaya dan 

masyarakat, dimana jika anak senang berhubungan dengan teman sebaya dan 

orang dewasa, mereka akan menikmati hubungan sosial tersebut dan ingin 

mengulanginya. 
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3)  Pengaruh pengalaman sosial awal. 

Menurut susanto, secara garis besar fakor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan sosial anak yaitu ada dua faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal adalah faktor-faktor yang terdapat didalam diri anak itu sendiri, yang 

berupa bawaan maupun yang diperoleh dari pengalaman anak. sedangkan faktor 

eksternal yaitu yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (teman 

sebaya dan guru) lingkungan masyarakat.
26

 

5. Karakteristik Perkembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Setiap anak mempunyai karakter yang berbeda-beda dalam 

perkembangan sosialnya. Adapun karakteristik sosial anak usia dini yaitu:  

a. Membuat kontak sosial dengan orang di luar rumahnya 

b. Anak prasekolah berkelompok belum mengikuti arti dari sosialisasi 

yang sebenarnya. Mereka mulai belajar menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. 

c. Anak selalu ingin dekat dengan orang dewasa baik dengan orang 

tua maupun guru. Mereka selalu berusaha untuk berkomunikasi 

dan menarik perhatian orang dewasa. 

d. Berhubungan dengan teman sebaya. 

e. Anak mulai bermain bersama, mereka tampak mulai mengobrol 

selama bermain, memilih teman untuk bermain, mengurangi 

tingkah laku bermusuhan.
27

 

                                                             
 26Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada Group:154 

 27Nugraha A, Metode Pengembangan Sosial Emosional, (Universitas Terbuka, cet 5 

2014) 215 
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Jadi karakteristik sosial anak usia dini meliputi: kemampuan membuat 

kontak sosial di luar rumah, mulai belajar menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial, ingin dekat dan berkomunikasi dengan orang dewasa, berhubungan dengan 

teman sebaya, serta mulai bermain bersama dan memilih teman dengan 

mengurangi perilaku bermusuhan. 

6. Indikator Pencapaian Perkembangan Sosial  Emosional  pada 

Anak Usia Dini  

Adapun tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak  usia dini 

yaitu:  

Tabel 2.2 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 0-3 bulan  

 

Sosial Emosional 

 

 

 

1. Menatap dan tersenyum  

2. Menangis untuk mengekspresikan ketidak 

nayamanan (saat  menginginkan ASI, 

BAK,BAB) 

3. Mengekspresikan dirinya (tatapan mata) 

saat mendengar cerita 

4. Tertawa saat di ajak bercanda 

5. Apabila di kenalkan dengan orang lain 

memberikan respon dengan gerakan badan 

dan senyuman 

Lingkup Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 3-6 bulan 

 

Sosial Emosional 

1. Menatap dan tersenyum  

2. Menangis untuk mengekspresikan ketidak 

nayamanan (saat menginginkan ASI, 

BAK,BAB) 

3. Mengekspresikan dirinya (tatapan mata) 

saat mendengar cerita 
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4. Tertawa saat di ajak bercanda 

5. Apabila di kenalkan dengan orang lain 

memberikan respon dengan gerakan badan 

dan senyuman 

Lingkup Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 6-9 bulan 

 

Sosial Emosional 

1. Mengulurkan tangan atau menolak untuk di 

angkat (digendong) 

2. Menunjuk kepada sesuatu yang diinginkan 

3. Pemberian makanan seimbang yang lunak 

(MP ASI) dengan jadwal teratur 

4. Tersenyum pada bayangannya dicermin 

5. Memperlihatkan kegelian apabila digelitik 

Lingkup Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 9-12 bulan 

 

Sosial Emosional 

1. Mengekspresikan rasa senang, takut, 

marah dan kaget bermain cilukba 

2. Memperlihatkan ketertarikannya kepada 

orang di kenal dan takut kepada orang 

asing 

3. Bermain tepuk ame-ame 

4. Memberikan belaian kasih sayang 

5. Menyatakan keinginan dengan berbagai 

gerakan tubuh dan ungkapan kata-kata 

sederhana 

Lingkup Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 1-2 Tahun 

 

Sosial Emosional 

1. Bermain dengan beraneka mainan 

2. Mau terlibat dalam permainan sederhana 

seperti menggelindingkan bola ke depan 

dan belakang 

3. Menirukan kegiatan seperti pekerjaan 

rumah tangga 

4. Menirukan gerakan benda-benda mulai 

menghubungkan benda dan fungsinya 
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5. Menunjukkan reaksi marah apabila merasa 

terganggu seperti permainannya di ambil  

6. Mengekspresikan berbagai reaksi emosi 

(senang, marah, takut dan kecewa) 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 2-3 Tahun 

 

Sosial Emosional 

1. Mulai menunjukkan dirinya siapa mencoba 

mengerjakan sesuatu sendiri 

2. Mulai bermain dengan anak lain dengan 

pengawsan orang dewasa 

3. Menolong membuang sampah  

4. Menunjukkan kalau ia bisa melakukan 

sesuatu sendiri 

5. Menyadari dan ingin tahu mengenai 

perbedaan jenis kelamin 

6. Mau bekerja sama dengan orang dewasa 

lain selama lima menit 

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 3-4 Tahun 

 

Sosial Emosional 

1. Mulai bisa menunggu giliran  

2. bermain bersama tetapi dengan 

pengawasan orang dewasa 

3. Menggunakan balok atau benda lain untuk 

membuat bangunan sederhana 

4. Mengikuti aktivitas sedikitnya 20 menit 

5. Menggunakan balok atau benda lain untuk 

membangun bangunan yang lebih 

kompleks 

Lingkup Perkembangan 

 

Tingkat Pencapaian Perkembangan  

Usia 4-5 Tahun 

 

Sosial Emosional 

1. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih 

kegiatan 

2. Mau berbagi, menolong, dan membantu 

teman. 
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3.  Mengendalikan perasaan 

4. Menaati aturan yang berlaku dalam suatu 

permainan 

5. Menghargai orang lain 

 

 Anak mulai mengetahui  Aturan-aturan , Anak mulai dapat bermain bersama 

anak-anak lain, atau teman sebaya (peer group), Menunjukkan sikap mandiri 

dalam memilih kegiatan, Mau berbagi, menolong, dan membantu teman, 

Menghargai orang lain.
28

 

 Dari pendapat di atas penulis fokus pada anak usia dini 4-5 tahun jadi 

pencapaian perkembangan anak adalah sebagai berikut: Pada tahap perkembangan 

ini, anak mulai memahami dan menaati aturan-aturan yang berlaku di sekitanya. 

Anak juga sudah dapat bermain bersama teman sebaya, menunjukkan sikap 

mandiri, serta mulai memiliki kepedulian sosial seperti mau berbagi, menolong, 

dan membantu teman. Selain itu, anak juga mulai belajar untuk menghargai orang 

lain di lingkungannya. 

                                                             
 28Arman Maulana Pengelolaan Pembelajaran dalam Proses Pengembangan Sosial 

Emosional Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Cetakan, November 2023) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dikutip 

oleh mayang mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai:  

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 

sebagai bagian dari suatu keutuhan.
1
 

Sejalan dengan definisi tersebut, Creswell dalam buku metodologi 

penelitian yang ditulis oleh Juliansyah medefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

sebagai: 

Suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami. 

Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
2
 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat 

kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar 

kebenaran dilakukan oleh penulis melalui model yang biasanya dikenal dengan 

paradigma karena paradigma tersebut berkedudukan sebagai landasan berpijak 

                                                             
 1Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2018), 29. 

2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Tulis Ilmiah, 

(Cet.VII; Jakarta: Kencana, 2017), 34. 
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atau fondasi dalam melakukan proses penelitian.
3
 Untuk itu penulis akan 

menggunakan pendekatan lapangan (field research), yakni metode pengumpulan 

data kualitatif yang tidak memerlukan pengetahuan mendalam terhadap literatur 

yang digunakan dan tidak dapat dicapai dengan cara kualifikasi atau statistik. 

Penelitian ini menekankan sifat realitas yang terbentuk dalam lingkungan 

sosial yang bermula pada data dan dianalisis melalui teori yang menjadi bahan 

penjelasan hingga berkembang menjadi suatu teori. Pengumpulan data 

berdasarkan waktu yang telah ditentukan dalam penelitian ini, penulis bertujuan 

untuk mendeskripsikan Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu 

B.   Lokasi Penelitian 

Sasaran lokasi penelitian dilakukan di TK Alkhairaat I Pusat Palu, sebagai 

objek penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai strategi yang 

diterapkan oleh guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. Dipilihnya 

TK tersebut sebagai lokasi penelitian pada skripsi ini didasarkan karena TK ini  

merupakan tempat berlangsungnya interaksi sosial anak dalam lingkungan 

pendidikan formal. Sehingga dengan melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diketahui bagaimana strategi yang telah diterapkan oleh guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak dan  apa saja faktor dan penghambat 

dalam mengembangkan keterampilan sosial anak.  

 

                                                             
 3Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offest, 2012), 146. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran penulis di sekolah TK Alkhairaat 1 Pusat Palu  mutlak diperlukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang akurat. Kehadiran penulis di TK juga 

diketahui/dengan seizin Kepala Sekolah, serta guru-guru yang ada di TK tersebut. 

Kehadiran penulis di tempat lapangan sangat penting dalam penelitian 

tentang strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak di TK. 

Dengan secara langsung, penulis dapat mengamati secara langsung bagaimana 

guru menerapkan strategi pembelajaran, berinteraksi dengan anak-anak, serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan keterampilan sosial. 

Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu penulis meminta izin kepada kepala 

sekolah/TK dengan memperlihatkan surat izin kepada kepala sekolah, surat izin 

melakukan penelitian tersebut dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Hal ini 

dimaksud agar kehadiran peneliti dilokasi penelitian dapat diterima dengan resmi 

oleh pihak TK sehingga penelitiannya dapat berjalan dengan lancar serta data-data 

yang diperoleh lebih akurat dan valid.  

D. Data dan Sumber Data 

Terdapat dua data yang akan digunakan pada penelitian ini: data primer, 

dan data sekunder. 

1. Data primer 

Data primer adalah jenis data yang diperoleh melalui pengamatan 

langsung dari lapangan yang diperoleh dari beberapa narasumber atau informan 

yang diambil setelah dilakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu di lokasi 
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penelitian, yang menjadi informan utama adalah guru kelompok A yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai 

sumber yang telah ada. Seperti data yang diperoleh dari perpustakaan, dan 

sumber-sumber lain seperti buku-buku, dokumen-dokumen, jurnal penelitian, 

artikel-artikel atau internet yang berhubungan dengan materi penelitian yang 

tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data untuk penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun beberapa teknik penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan 

data, yaitu: 

1. Observasi 

Tehnik observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pencatatan fenomena secara sistematis dengan mengamati berbagai aspek seperti 

ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Observasi dapat 

dilakukan dengan cara terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati atau secara 

tidak langsung.
4
  

Tehnik observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara mengamati 

objek yang sedang diteliti. Tehnik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

observasi langsung. Dimana peneliti secara aktif terlibat dalam proses 

pengumpulan data dilapangan terkait dengan topik penelitian, yaitu strategi guru 

dalam mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di jalan mangga 

                                                             
4Ibid, 226 
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No. 2, Siranindi kecamatan palu barat, kota palu provinsi sulawesi tengah. Tujuan 

untuk memahami dan mencari jawaban, serta bukti terhadap strategi guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat I 

pusat palu. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data melalui wawancara 

adalah metode utama atau metode kunci. Wawancara yang dipilih oleh peneliti 

adalah wawancara semiterstruktur. Menurut Sugiyono, jenis wawancara ini sudah 

termasuk dalam kategori in-depth interview, di mana wawancara semiterstruktur 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara bebas dibandingkan wawancara 

terstruktur namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah 

dibuat.
5
  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 

pedoman wawancara. Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan 

2 orang  guru kelompok A yang berkaitan erat dengan penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang mana data itu 

diperoleh melalui dokumen-dokumen.
6
 Selain itu Metode ini adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Dalam 

                                                             
 5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (CV.Alfabeta: 

Bandung,2019), 457. 

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010), 10. 
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penelitian ini sumber datanya adalah dokumentasi diantaranya berupa, database 

pendidikan terakhir guru, database jumlah peserta didik, dan profil sekolah yaitu 

latar belakang berdirinya sekolah, serta dokumentasi perangkat pembelajaran. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 

catatan-catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan tiga tahap yang berjalan secara siklus, yakni: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analitis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data dalam penelitian menggunakan uraian deskriptif, 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang 

disajikan berdasarkan temuan di lapangan penelitian yang berkait dengan Strategi 

Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak Di Kelompok A di TK 

Alkhairaat 1 Pusat Palu sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

3. Verifikasi 

Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data dengan mencari 
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makna setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat keteraturan agar 

mendapatkan konfigurasi yang utuh.  

Kesimpulan yang ditemukan tahap awal yang diperoleh bersifat sementara 

dan akan berubah, jika ditemukan bukti-bukti pendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada penelitian kembali ke lapangan, maka 

kesimpulan tersebut sudah kredibel. Proses menemukan bukti-bukti inilah disebut 

verifikasi data. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid apabila kesimpulan tidak ada 

perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi.  Guna mendapatkan data penelitian yang kredibel peneliti 

menggunakan teknik keabsahan temuan sebagai berikut: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi keraguan baik bagi penulis sendiri maupun para pembaca sehingga 

dikemudian hari nantinya tidak menimbulkan kerugian terhadap penulis itu sendiri 

yang dimana telah berusaha mencurahkan tenaganya dalam penelitian karya tulis 

ilmiah ini. 

2. Triangulasi 

Adapun salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data salah satunya 

adalah triangulasi dimana triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
7
 Teknik triangulasi dapat 

mencakup: 

a. Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan membandingkan dan meninjau 

kembali data dan hasil pemerhatian dengan hasil wawancara. 

b. Triangulasi dengan metode dilakukan dengan membandingkan data dan 

meninjau kembali informasi dari pengamatan dan wawancara. 

c. Triangulasi dengan teori dilakukan dengan membandingkan data hasil 

pengamatan dan wawancara dengan teori-teori yang terkait.
8
 

Tujuan proses triangulasi adalah untuk menentukan hasil penelitian yang 

menjadi lebih tepat dan meyakinkan karena bersumber dari berbagai triangulasi 

Triagulasi diartikan sebagai pengujian keabsahan data yang diperoleh dari 

berbagai triangulasi. 

3. Member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh kepada 

sumber datanya. Tujuan dilakukan proses member check adalah untuk mengetahui 

kesesuaian data yang ditemukan dengan data yang diberikan oleh sumber data, 

bila data hasil temuan disepakati dengan sumber data maka data tersebut valid, 

akan tetapi bila data hasil temuan tidak disepakati maka dilakukan diskusi lanjut. 

 

 

                                                             
7Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), 70. 

8Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 76. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum dan  Sejarah Sekolah TK Alkhairaat I Pusat Palu 

1. Sejarah singkat berdirinya TK  Alkhairaat I Pusat Palu 

Sejarah didirikan Taman Kanak-kanak yayasan Alkhairaat 1 Pusat Palu 

kecamatan Palu Barat Kota Palu Sulawesi Tengah yaitu pada tanggal 01 Juni, 

tahun 1966 didirikan oleh yayasan Alkhairaat Palu Sulawesi Tengah, Kepala TK 

pertama adalah Ibu Hj. Aminah B. Nggodal diangkat sebagai Kepala TK pertama 

pada tahun 1967. Pada saat periodenya berakhir pada tahun 2004, Ibu Aminah di 

gantikan oleh Ibu Hj. Saona S. Mahmud, S.Pd sebagai kepala TK Al-khairaat I 

Pusat sampai tahun 2020. Pada saat periodenya Berakhir ibu Hj. Saona di 

gantikan oleh Ibu Hasnawiah S.Pd dan diangkat dari tahun 2021 masa jabatannya 

sampai sekarang. 
1
 

Tabel 4.1 

Periodesasi Kepala Sekolah TK Alkhairaat I Pusat Palu 

No Nama Periode 

1.  Hj. Aminah B. Nggodal 1967- 2003 

2.  Hj. Saona S. Mahmud, S.Pd 2003- 2021 

3.  Hasnawiah,  S.Pd 2021-Sekarang 

  Sumber Data: Dokumen TK Alkhairaat I Pusat Palu Tahun 2025. 

 Tabel 4.1 dapat dilihat, bahwa selama periodesasi Kepala Sekolah hingga 

saat ini hanya terdapat tiga orang pimpinan yang menjabat sebagai kepala sekolah 

                                                             
 1Hasnawiah, S.Pd, Kepala TK Alkhairaat I Pusat Palu, “Dokumentasi Sekolah”. 
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di TK Alkhairaat Pusat I Palu. Dalam periode kepemimpinannya masing-masing 

telah banyak jasa dan pengabdian yang mereka berikan dalam membangun 

sekolah tersebut baik yang bersifat fisik berkaitan dengan pembangunan sarana 

dan prasarana belajar maupun nonfisik berkaitan dengan pembinaan, pengaturan 

dan pengelolaan seluruh perangkat kelembagaan di TK seperti guru, penataan 

administrasi maupun pembinaan kepada peserta didik. 

2. Visi, Misi dan Tujuan TK „Alkhiraat I Pusat  Palu 

a. Visi :  

Menghasilkan generasi santun, bersih, mandiri dan kreatif. 

b. Misi :  

1) Menerapkan pembelajaran sentra aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan yang terintergrasi,dengan kurikulum agama. 

2) Mendidik anak menjadi manusia yang berilmu, jujur, mandiri, disiplin, dan 

bertanggung jawab. 

3) Menanamkan nilai-nilai agama dan akhlakul karimah yang membiasakan 

praktek ajaran islam sesuai perkembangan usia anak didik. 

4) Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkup terkait 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini. 

c. Tujuan Pendidikan TK: 

1) Tujuan Umum 

Tujuan pendidikan di taman kanak-kanak adalah membantu anak didik 

dalam mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang 

meliputi moral dan nilai-nilai agama, social emosional, kognitif, bahasa, 
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fisik/motoric, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan 

dasar. 

2) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pendidikan di TK Alkhairaat I pusat Palu adalah membantu 

menanamkan nilai-nilai karakter bangsa melalui pengembangan seluruh 

kecerdasan anak secara optimal dengan mengutamakan minat, bakat, serta 

kemampuan anak agar anak mampu menghadapi berbagai tantangan 

kehidupan.
2
 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana di TK Alkhiraat I Pusat Palu 

Sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar dan untuk mencapai 

tujuan pendidikan di sekolah yang ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai.  Sarana dan Prasarana di TK Alkhiraat I Pusat Palu sangat baik ini 

terlihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana 

  

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1.  Kantor 1 Baik 

2.  Ruang Kelas 6 Baik 

3.  Kamar Mandi /WC 4 Baik 

4.  Tempat Cuci Tangan 4 Baik 

5.  Ayunan 6 Baik 

6.  Terowongan 3 Baik 

                                                             
 2

Sumber Data dari Dokumentasi Sekolah TK Alkhairaat I Palu 2025 
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7.  Luncuran 3 Baik 

8.  Jungkitan 4 Baik 

9.  Panjatan 3 Baik 

10.  Tangga Majemuk 2 Baik 

11.  Bak Air 2 Baik 

12.  Bak Pasir 2 Baik 

  Sumber Data: Dokumen TK Alkhiraat I Pusat  Palu 2025. 

 Berdasarkan data di tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana 

yang berada di TK Alkhairaat I sangat memadai dan dalam kondisi baik serta 

sangat menunjang dalam proses belajar mengajar. 

4. Letak Geografis dan Identitas TK Alkhiraat I Pusat  Palu  

Lokasi TK Alkharaat I Pusat Palu terletak di jalan mangga No. 2 Palu Kode 

Pos 94223 Kelurahan Siranindi Kecamatan Palu Barat  Kota Palu Provinsi 

Sulawesi Tengah. Berdasarkan pada peta dokumen, TK Alkhairaat I Pusat Palu 

dikelilingi oleh beberapa bangunan dan jalan, yaitu: Pesantren dan PAUD 

Alkhairaat I di bagian utara, Gedung sekolah MTs Alkhairaat I di sebelah timur, 

beberapa rumah di sebelah selatan dan terletak di antara jalan mangga dan jalan 

besar Sis Aljufri. 

a. Identitas  

Nama Sekolah  : TK Alkhairaat I  

Status Sekolah                 : Swasta 

Npsn                                : 40205458 

Alamat    : Jl. Mangga No 2 Palu 
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Kelurahan              : Siranindi 

Kecamatan  : Palu Barat 

Kota                                 : Palu 

Provinsi    : Sulawesi Tengah 

Kode Pos                         :94223 

No Telepon   : 0451-455920/ 085241235454 

Tahun Pendirian              : 1966 

Tahun Beroperasi  : 1966 
3
 

5. Keadaan Pendidik, dan Peserta Didik di TK Alkhairaat I Pusat Palu  

Pelaksanaan proses pembelajaran terdapat komponen penting yaitu pendidik 

dan peserta didik, pendidik sebagai pentransfer ilmu dan pemberi contoh yang 

baik bagi peserta didik sedangkan peserta didik sebagai penerima ilmu 

pengetahuan dari seorang pendidik. Dengan ini kedua komponen tersebut tidak 

dapat dipisahkan karena memiliki hubungan timbal balik yang akan menentukan 

keberhasilan suatu pendidikan. 

a. Keadaan Pendidik 

Pendidik yang ada di TK Alkhairaat I berjumlah 16 orang yang terdiri 

dari 1 orang kepala sekolah, 7 guru kelas yang memiliki kualifikasi S1, dan 5 

orang guru pendamping, juga memiliki kualifikasi S1, 1 orang sebagai tenaga 

administrasi, 1 orang penjaga sekolah, 1 orang satpam sekolah. Adapun 

karakteristik Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan secara rinci dilihat pada 

tabel berikut: 

                                                             
 3Arsip Sekolah TK Alkhairaat I Palu 2025 
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Tabel 4.3 

Tenaga Pendidik 

No Nama Pendidik Jabatan Pendidikan Terakhir 

1.  Hasnawiah, S.Pd Kepala Sekolah S1 

2.  Irawati, S.Pd Guru kelompok B1 S1 

3.  Fadlun Alhabsyi Guru pendamping 

B1 

Aliyah 

4.  Asna  Guru kelompok B2 S1 

5. Sasmita Faradila Guru pendamping 

B2 

Sementara kuliah 

6. Etri Risdianti, S.Pd Guru kelompok B3 S1 

7. Sundari, S.Pd Guru Pendamping 

B3 

S1 

8. Masyita yunus, S.Pd Guru kelompok B4 S1 

9. Anggriani, S.Pd Guru pendamping 

B4 

S1 

10. Masita, S.Pd Guru kelompok B5 S1 

11. Sry Wahyuni, S.Pd Guru pendamping 

B5 

S1 

12. Zulhiyah Guru kelompok B6 SPG 

13. Mahatvani safitri Guru pendamping 

B6 

S1 

14. Hj Rahmawati, S.Pd Guru kelompok A S1 
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15. Farida adam  Guru pendamping  A D2 Bahasa Inggris 

16. Elha bata Bendahara Aliyah 

17. Ridwan almahdaly Satpam sekolah Aliyah 

18. Abdul rahman  Penjaga sekolah  Aliyah 

Sumber Data: Dokumen TK Alkhairaat I Palu 2023. 

 Tabel 4.3 dapat dilihat, bahwa guru yang ada di TK Alkhairaat I Palu 

sebanyak 16 orang guru dan 2 orang penjaga sekolah yang mempunyai latar 

belakang dan golongan yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian bahwa ada sekian 

guru merupakan lulusan S1 dan ada sekian guru merupakan lulusan aliyah. 

b. Keadaan Peserta Didik 

Adapun keadaan peserta didik di TK Alkhairaat I Pusat Palu  pada tahun 

2024/2025 dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4.4 

Jumlah Peserta Didik Tahun Ajaran 2025/2026 

 

No Kelas Jumlah Peserta didik Jumlah 

L P 

1 A 8 10 18 

2 B1 8 8 16 

3 B2 12 5 17 

4 B3 8 9 17 

5 B4 9 8 17 

6 B5 12 8 17 

7 B6 9 10 17 

Jumlah Keseluruhan 115 

          Sumber data Dokumen TK Alkhairaat I Palu 2025. 
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 Tabel 4.4 dapat dilihat, bahwa peserta didik yang ada di TK Alkhairaat I 

Palu secara keseluruhaan pada tahun ajaran 2025/2026 berjumlah 115 orang, yang 

terbagi dalam 7 kelas yaitu kelas A 18 orang, Kelas B1 16 orang, Kelas B2 17 

orang, Kelas B3 17 orang, B4 17 orang, B5 17 orang, dan B6 17 orang.
4
 Sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini, Maka hasil penelitian ini akan mendeskripsikan 

Strategi Guru dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak di Kelompok A 

di TK Alkhairaat I Pusat Palu. Kemudian hasil penelitian ini akan diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan guru Kelompok A. 

B. Strategi Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak Di 

Kelompok A Di TK Alkhairaat I Pusat Palu 

 

 Guru merupakan pendidik yang mampu mengembangkan kreativitas anak 

melalui pelaksanaan dalam pembelajaran anak usia dini. Selain itu guru 

merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya 

mempengaruhi, membina, dan mengembangkan peserta didik, sebagai ujung 

tombak guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan sebagai 

pendidik, pembimbing, pengajar, dan kemampuan tersebut pada kompetensi guru. 

Keberhasilan guru TK Alkhairaat I akan dilihat dari kreatifitas penggunaan 

strategi yang membuat suasana dalam proses pembelajaran tidak membosankan. 

Sebelum proses pembelajaran, guru TK Alkhairaat I menyusun sebuah 

perencanaan terlebih dahulu, seperti yang di ungkapkan oleh ibu Sry Wahyuni 

selaku guru kelas kelompok A di TK Alkhairaat 1 Pusat Palu yaitu : 

                                                             
4Hasnawiah Kepala TK Alkhairaat I Pusat Palu, Wawancara di Ruang Kepala Sekolah, 

08 Mei 2025. 
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Sebelum memulai pembelajaran saya membuat modul ajar untuk dijadikan 

acuan pembelajaran didalam kelas, perencanaannya ini berisikan kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan penutup
5
. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti simpulkan, ada tiga tahapan yang 

di lakukan guru merancang kegiatan pembelajaran dengan matang melalui modul 

ajar yang mencakup semua tahapan pembelajaran yaitu kegiatan awal, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. 

1. Kegiatan awal 

a. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

b. Kemudian memeriksa kehadiran peserta didik  

c. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran 

d. Apersepsi 

2. Kegiatan Inti 

a. Bermain memindahkan bola dengan gelas dimasukkan ke dalam keranjang 

1-10 

b. Bermain simpai yang digelindingkan oleh teman 

3. Kegiatan Penutup 

a. Menulis dipapan tulis pedangan 

b. Refleksi tentang kegiatan pembelajaran hari ini 

c. Menginformasikan kegiatan esok hari 

d. Berdoa dan salam  

                                                             
 5Sry Wahyuni Guru Kelas A TK Alkhairaat 1 Pusat Palu, Wawancara di Ruang Kelas, 14 

Mei 2025 
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 Hal yang sejalan juga dijelaskan ibu farida adam selaku guru kelas A 

sebagai berikut: 

Pada saat kegiatan berlangsung saya menggunakan jenis aktivitas untuk 

membantu anak mengembangkan keterampilan sosial, yaitu mewarnai 

secara kelompok dan permainan melempar bola. Sebelum kegiatan 

mewarnai saya membagi anak kedalam kelompok kecil dan memberikan 

satu lembar gambar besar beserta pensil warna. Selanjutnya kegiatan 

melempar bola anak-anak diarahkan keluar kelas untuk melakukan 

permainan melempar dan menangkap bola secara bergiliran. Dalam kegiatan 

ini anak belajar untuk bergiliran secara tertib, bekerjasama, dan mengatur 

emosi. Kedua kegiatan ini dilakukan dalam suasana menyenangkan dan 

penuh keterlibatan aktif dari anak. saya juga terlihat aktif membimbing dan 

memberikan contoh sikap yang baik selama kegiatan berlangsung.
6
 

  

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Strategi 

yang digunakan guru sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak. melalui kegiatan mewarnai dan melempar bola, anak belajar bekerja sama, 

berkomunikasi, berbagi, dan mengendalikan emosi, kegiatan ini mendorong anak 

belajar bersosialisasi secara alami dan menyenangkan.  

Selain hal tersebut ibu Sry wahyuni menejelaskan mengenai bentuk media 

pembelajaran yang guru gunakan dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak. Berikut penjelasannya: 

 Dalam mengembangkan keterampilan sosial anak, saya menggunakan 

berbagai bentuk media pembelajaran salah satunya yaitu,: Permainan 

tradisional, saya sering menggunakan permainan tradisional seperti bakiak 

dan petak umpet permainan- permainan ini tidak hanya melatih motorik, 

tetapi juga sangat efektif dalam menumbuhkan kerja sama, kejujuran, serta 

kemampuan anak untuk berinteraksi dengan  temannya.
7
 

 

 Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

permainan tradisioanal seperti bakiak dan petak umpet merupakan media 

                                                             
 6Farida Adam Guru Kelas A TK Alkhairaat 1 Pusat Palu, Wawancara di Ruang Kelas, 14 

Mei 2025 

 7Sry Wahyuni Guru Kelas A TK Alkhairaat I Pusat Palu, Wawancara di ruang guru, 17 

Mei 2025 
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pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial anak. 

selain memberikan stimulasi pada aspek motorik, permainan ini juga penting 

dalam menanamkan nilai-nilai positif seperti kerja sama, kejujuran dan empati. 

Melalui interaksi langsung dengan teman sebayanya dalam suasana bermain yang 

menyenangkan, anak-anak belajar cara berkomunikasi, memahami aturan, serta 

menyelesaikan konflik secara sehat. Melalui  permainan tradisional ini tidak 

hanya melestarikan budaya, tetapi juga menjadi sarana yang sangat bermanfaat 

dalam proses tumbuh kembang sosial anak. 

 Dalam menumbuhkan keterampilan sosial anak-anak di TK Alkhairaat, 

kepala sekolah beserta guru-guru yang lain melakukan beberapa penilaian hal ini 

dilakukan untuk melihat sejauh mana progres atau perkembangan keterampilan 

sosial dari seorang anak. 

Hal yang sejalan juga dijelaskan ibu Farida adam selaku guru kelompok A 

sebagai berikut: 

 Salah satu cara yang saya lakukan untuk menanamkan nilai kerjasama dan 

empati kepada anak-anak adalah melalui kegiatan merapikan mainan 

setelah bermain. Biasanya   anak- anak selesai bermain, saya ajak 

mereka merapikan mainan bersama-sama. Saya  tekankan bahwa itu 

adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas guru atau satu  anak 

saja.
8
 

 

 Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ibu 

farida adam menggunakan pendekatan yang hangat dan konsisten dalam 

menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak. melalui kegiatan sederhana seperti 

                                                             
 8Farida Adam Guru Kelas A TK Alkhairaat 1 Pusat Palu, Wawancara di Ruang Guru, 17 
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merapikan mainan, anak belajar bertanggung jawab, bekerja sama, dan 

membangun rasa peduli terhadap sesama sejak usia dini. 

 Hal yang sejalan juga dijelaskan ibu sry wahyuni selaku guru kelompok A 

sebagai berikut: 

 Kegiatan yang biasa saya lakukan untuk melatih anak dalam bersosialisasi 

adalah melalui kerja sama atau bermain bola. Kegiatan ini dirancang untuk 

melibatkan anak secara aktif  dalam interaksi sosial yang menyenangkan 

dan bermakna. Salah satunya yaitu kegiatan kerjasama dalam kegiatan 

belajar biasanya dilakukan dalam bentuk tugas kelompok seperti 

menyusun balok, mewarnai bersama, atau membersihkan area kelas secara 

bergotong royong
9
. 

 

 Berdasarkan hasil wawanacara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Kegiatan yang saya lakukan untuk melatih anak dalam bersosialisasi biasanya 

berbentuk kerjasama atau permainan bola. Melalui kegiatan seperti tugas 

kelompok (menyusun balok, mewarnai bersama, membersihkan kelas secara 

bergotong royong), anak-anak terlibat aktif dalam interaksi sosial yang 

menyenangkan dan bermakna. Ini membantu mereka mengembangkan 

kemampuan kerjasama, komunikasi, dan kepedulian sosial sejak dini. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru dalam Mengembangkan 

Keterampilan Sosial Anak di Kelompok A di TK Alkhairaat I Pusat Palu 

 

 Pada proses pembelajaran tentu tidak selalu berjalan dengan lancar dan 

sesuai rencana, oleh karena itu terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 

penghambat sebagai berikut: 
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1. Faktor Pendukung 

a) Peran Kepala Sekolah 

Peran kepala sekolah adalah fungsi, tugas, atau kedudukan yang di 

jalankan oleh kepala sekolah dalam mengelola dn memimpin sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab utama 

dalam mengatur, mengarahkan, dan mengawasi seluruh kegiatan sekolah, baik 

dalam aspek akademik maupun non akademik, sehingga proses pendidikan 

berjalan dengan efektif dan efisien. 

 Adapun penjelasan lain yang diungkapkan oleh ibu Sry Wahyuni sebagai 

berikut:  

 bahwa salah satu faktor pendukung dalam mengembangkan keterampilan 

sosial anak  yaitu aktif nya peran dari kepala sekolah dalam 

memberikan perintah kepada guru dalam  mengawasi anak-anak 

disekolah beliau juga sangat peduli terhadap kelengkapan sarana 

 pembelajaran, termasuk alat peraga yang menjadi media penting untuk 

merangsang  interaksi sosial anak. dengan alat peraga yang lengkap dan 

bervariasi, anak-anak lebih mudah berinteraksi, bekerja sama, dan belajar 

bersosialisasi melalui permainan edukatif.
10

 

 Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa peran 

kepala sekolah sangat penting dalam pengembangan keterampilan sosial anak di 

sekolah. Kepala sekolah yang aktif memberikan instruksi kepada guru untuk 

mengawasi anak-anak menciptakan suasana yang kondusif dan terarah dalam 

membimbing anak bersosialisasi. Selain itu, kelengkapan alat peraga juga sebagai 

media pembelajaran menjadi pendukung penting agar anak-anak lebih mudah 

memahami materi dan berinteraksi dengan teman-temannya secara lebih baik. 
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b) Alat Peraga 

Alat permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang dirancang 

secara khusus untuk tujuan pendidikan, yang dapat membantu mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak, seperti motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional dan kreativitas melalui kegiatan bermain. 

c) Alat Penilaian  

Alat penilaian adalah instrumen atau sarana yang digunakan oleh guru 

untuk mengukur dan menilai pencapaian kompetensi anak dalam proses 

pembelajaran. Alat ini berfungsi untuk mengumpulkan data yang valid dan 

reliabel mengenai kemampuan, keterampilan, sikap, dan pengetahuan anak. 

Ibu Sry wahyuni selaku guru kelompok A mengatakan dalam menilai 

perkembangan keterampilan sosial anak. Berikut penjelasannya: 

 Saya disini  menggunakan ceklist sebagai salah satu alat penilaian yang 

praktis dan  efektif. Ceklist ini saya buat berdasarkan indikator-

indikator keterampilan sosial  yang  ingin saya kembangkan, apakah anak 

dapat melafazkan surah alkautsar, menghubungkan gambar sesuai dengan 

jumlah pengurangan, dan menebalkan kata  tentara. Dengan adanya 

penilaian ceklist ini saya  dapat langsung mengetahui bahwa ada sebagian 

anak  yang belum bisa menghubungkan gambar sesuai dengan jumlah 

pengurangan dan belum bisa menebalkan kata tentara.
11

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada 

sebagian anak yang  belum bisa menghubungkan gambar sesuai dengan jumlah 

pengurangan dan menebalkan kata tentara. 
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2. Faktor Penghambat 

a) Keinginan anak untuk menyendiri dan enggan bermain 

 Keinginan anak untuk menyendiri dan enggan bermain adalah kondisi 

dimana anak lebih memilih untuk berada sendiri daripada berinteraksi atau 

bermain dengan teman-temannya. 

 Adapun penjelasan lain yang diungkapkan oleh ibu Sry Wahyuni selaku 

guru kelas A sebagai berikut: 

 Salah satu faktor penghambat dalam mengembangkan keterampilan sosial 

anak adalah  keinginan anak untuk menyendiri dan tidak mau bermain 

bersama teman-temannya. Pada awal anak masuk sekolah, ada beberapa 

anak menunjukkan sikap menarik diri dan  enggan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Mereka lebih memilih untuk bermain sendiri dan 

belum mampu membuka diri terhadap ajakan teman-temannya.namun ibu 

wahyuni juga menjelaskan bahwa seiringnya waktu dan dengan 

pendekatan yang tepat  dari guru anak tersebut perlahan-lahan mulai 

berubah. Setelah beberapa waktu berada dilingkungan sekolah, anak 

tersebut mulai terbiasa dan akhirnya mampu bermain serta  berinteraksi 

dengan teman-temannya.
12

  

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

salah satu faktor penghambat dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 

adalah keinginan anak untuk menyendiri dan enggan bermain bersama teman-

temannya. Sikap menarik diri yang ditunjukkan oleh anak saat awal masuk 

sekolah menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam mendorong anak untuk 

bersosialisasi. Namun demikian, dengan pendekatan yang tepat, kesabaran, serta 

suasana belajar mendukung, anak-anak tersebut secara bertahap dapat beradaptasi, 

                                                             
 12Sry Wahyuni  Guru Kelas A  TK Alkhairaat 1 Pusat Palu, Wawancara diruang kelas, 15 

Juni 2025  



58 
 

 
 

mulai terbuka terhadap lingkungan sekitarnya, dan akhirnya mampu berinteraksi 

serta bermain bersama teman-temannya. Hal ini menunjukkan pentingnya peran 

guru dalam membantu anak melewati proses adaptasi sosial di lingkuan sekolah.  

 Selain hal tersebut ibu Farida Adam juga menjelaskan mengenai 

bagaimana mengatasi anak yang mengalami kesulitan dalam bersosialisasi. 

Berikut penjelesannya: 

 Salah satu cara yang dilakukannya adalah dengan melakukan pendekatan 

secara langsung terhadap anak. saya melakukan pendekatan terhadap anak 

terlebih dahulu. Biasanya saya dekati secara perlahan, saya ajak berbicara, 

bermain, dan mengenali terlebih dahulu apa yang menjadi penyebab anak 

sulit bersosialisasi. Setelah itu, saya bantu anak untuk mulai berinteraksi 

dengan teman-temannya secara bertahap, misalnya dengan mengajak anak 

 bermain bersama dalam kelompok kecil atau mendampinginya saat 

kegiatan kelompok.
13

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

melalui pendekatan secara perlahan dan personal merupakan langkah awal yang 

penting dalam mengatasi kesulitan anak bersosialisasi. Dengan membangun 

komunikasi yang hangat melalui ajakan berbicara dan bermain, guru dapat 

memahami penyebab anak enggan berinteraksi. Setelah mengenali permasalahan, 

guru kemudia membimbing anak secara bertahap untuk mulai berinteraksi dengan 

teman-temanya, misalnya melalui permainan kelompok kecil atau pendampingan 

saat kegiatan bermain. Melalui pendekatan ini membantu anak merasa lebih 

nyaman dan percaya diri dalam membangun hubungan sosial. 
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 Peneliti menyimpulkan bahwa strategi guru dalam mengembangkan 

keteerampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat 1 Pusat Palu dilihat 

dari hasil strategi guru peserta didik dapat menerima penerapan sikap 

keterampilan sosial dengan baik dilihat dari interaksi peserta didik baik terhadap 

guru maupun terhadap teman sebaya. Keterampilan sosial anak di kelompok A 

berhasil. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Strategi guru dalam 

mengembangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat I 

Pusat Palu dapat menjadi beberapa poin sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam mengembangkan keterampilan sosial anak di 

kelompok A di TK Alkhairaat 1 Pusat Palu dilakukan melalui perencanaan 

pembelajaran terstruktur dengan penyusunan modul ajar (kegiatan awal, 

inti, dan penutup, penggunaan metode efektif seperti mewarnai secara 

berkelompok dan permainan bola, serta pemanfaatan media permainan 

tradisional untuk menanamkan kerjasama dan empati. Penilaian 

menggunakan ceklist yang  praktis berbasis indikator perkembangan anak.  

2. Faktor pendukung adalah peran aktif kepala sekolah, tersedianya media 

pembelajaran yang sesuai, dan kerjasama guru dengan orang tua. 

Sedangkan faktor penghambatnya meliputi anak yang cenderung 

menyendiri dan kurang inisiatif, serta keterbatasan sarana permainan 

edukatif dan penggunaan media digital yang berlebihan di rumah. 

B. Implikasi Penelitian 

Selama penelitian berlangsung penulis memperoleh beberapa temuan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi penyempurna strategi guru dalam 

mengemnbangkan keterampilan sosial anak di kelompok A di TK Alkhairaat 1 
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Pusat Palu. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya peran aktif guru dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan sosial. guru diharapkan dapat 

menggunakan pendekatan yang variatif, seperti bermain peran, kerja 

kelompok, serta pendekatan personal kepada anak yang menunjukkan 

kesulitan dalam bersosialisasi. 

2. Bagi Sekolah 

Lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan kepada guru, baik 

dalam bentuk pelatihan, fasilitas pembelajaran, maupun pengawasan 

berkala agar strategi yang diterapkan dapat berjalan secara efektif. 

3. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini mengimplikasikan perlunya keterlibatan aktif orang tua 

dalam proses pembelajaran anak, terutama dalam menumbuhkan 

kebiasaan bersosialisasi sejak dini dirumah. 

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan dasar untuk penelitian lanjutan 

yang lebih dalam terkait pengembangan keterampilan sosial anak. 

diharapkan penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi pengaruh 

strategi pembelajaran tertentu terhadap peningkatan aspek sosial anak 

dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif lainnya. 
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